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Abstrak: Pada penelitian ini, penerjemahan secara otomatis pada bahasa Lampung ke bahasa Indonesia
dilakukan dengan pendekatan neural machine translation (NMT) berbasis attention. NMT, sebuah pendekatan
baru dalam teknologi mesin penerjemah, bekerja dengan memadukan encoder dan decoder. Encoder adalah
komponen berupa recurrent neural network yang mengkodekan bahasa sumber menjadi vektor-vektor yang
panjangnya tetap, dan decoder adalah sebuah komponen berupa recurrent neural networks yang membangkitkan
hasil terjemahan secara komprehensif. Penelitian NMT diawali dengan pembuatan 3000 kalimat paralel bahasa
Lampung (dialek api) — Indonesia kemudian dilanjutkan dengan penentuan parameter model NMT untuk proses
training data, tahap selanjutnya adalah membangun model NMT dan menguji model NMT. Pengujian dengan
pendekatan NMT menggunakan 25 kalimat tunggal tanpa out-of-vocabulary (OOV), 25 kalimat tunggal dengan
00V, 25 kalimat majemuk tanpa OOV dan 25 kalimat majemuk dengan OOV. Hasil pengujian penerjemahan
kalimat bahasa Lampung ke bahasa Indonesia menunjukan nilai rata-rata bilingual evaluation understudy
(BLEU) yang diperoleh dengan pendekatan NMT adalah 51.96 %.

Kata kunci: Decoder, Encoder, Neural machine translation, Out-of-Vocabulary, Recurrent neural networks.

Abstract: In this research, automatically Lampung language translation into the Indonesian language was using
neural machine translation (NMT) attention based approach. NMT, a new approach method in machine
translation technology, that has worked by combining the encoder and decoder. The encoder in NMT is a
recurrent neural network component that encrypts the source language to several length-stable vectors and the
decoder is a recurrent neural networks component that generates translation result comprehensive. NMT
Research has begun with creating a pair of 3000 parallel sentences of Lampung language (api dialect) and
Indonesian language. Then it continues to decide the NMT parameter model for the data training process. The
next step is building NMT model and evaluate it. The testing of this approach has used 25 single sentences
without out-of-vocabulary (OOV), 25 single sentences with OOV, 25 plural sentences without OOV, and 25
plural sentences with OOV. The testing translation result using NMT attention shows the bilingual evaluation
understudy (BLEU) an average value is 51, 96 %.

Keywords : Decoder, Encoder, Neural machine translation, Out-of-Vocabulary, Recurrent neural networks.

PENDAHULUAN

Kondisi saat ini di Indonesia, dari 617
bahasa daerah yang teridentifikasi terdapat
15 bahasa daerah yang dinyatakan punah

Pendidikan dan Kebudayaan melalui hasil
risetnya, usai menghadiri Kongres Bahasa
Daerah Nusantara di gedung Merdeka
Bandung pada tahun 2016 (Anonim,

dan 139 lainnya dalam status terancam
punah. Informasi ancaman kepunahan
bahasa daerah dinyatakan oleh Dadang
Sunendar selaku Kepala Badan Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Kementerian

2016).

Dalam konteks menghindari ancaman
kepunahan tersebut, pelestarian bahasa
daerah menjadi teramat penting karena
bahasa merupakan salah satu identitas
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penting suatu daerah. Bahasa daerah
merupakan bentuk ekspresi kultural utama
suatu etnis atau daerah, tidak terkecuali
untuk bahasa Lampung. Bahasa Lampung
merupakan  identitas  penting  dari
kebudayaan Lampung. Jika tidak ada
upaya menjaga bahasa Lampung, maka
akan mengakibatkan sirnanya kebudayaan
masyarakat Lampung (Anonim, 2017).

Upaya menjaga dan melestarikan
bahasa daerah tidak hanya harus dilakukan
oleh  pemerintah  pusat, melainkan
membutuhkan juga peran aktif pemerintah
daerah, masyarakat, serta institusi
pendidikan atau lembaga pendidikan.
Setiap provinsi memiliki bahasa daerah,
baik yang berbentuk tulisan maupun
ucapan, termasuk salah satunya provinsi
Lampung yang memiliki bahasa daerah
dengan dua dialek utama, yaitu dialek api
dan dialek nyo. Upaya pemerintah provinsi
Lampung untuk melestarikan bahasa
Lampung, salah satunya diberikan melalui
pendidikan bahasa Lampung sebagai
muatan lokal wajib dari mulai sekolah
tingkat dasar sampai sekolah tingkat
menengah atas. Hal ini sesuai peraturan
gubernur nomor 39 tahun 2014 tentang
mata pelajaran bahasa dan aksara
Lampung sebagai muatan lokal wajib pada
jenjang satuan pendidikan dasar sampai
menengah atas dan didukung oleh
ketersediaan buku ajar mulai dari SD,
SMP dan SMA, berikut kamus bahasa
Lampung.

Pemanfaatan alat berbasis komputer
dapat digunakan sebagai upaya untuk
melestarikan bahasa Lampung secara
digital sesuai perkembangan teknologi saat
ini, diantaranya dengan membangun
kamus digital dan mesin penerjemah.
Untuk mesin penerjemah, salah satu kakas
mesin penerjemah yang ada saat ini adalah
mesin penerjemah Google yang dapat
diakses melalui laman
https://translate.google.com.  Mesin ini
dapat diakses dengan mudah, akan tetapi
pada mesin penerjemah Google hanya
terdapat dua bahasa daerah yang tersedia

yaitu bahasa Jawa dan bahasa Sunda.
Untuk bahasa Lampung tidak tersedia di
mesin penerjemah Google.

Pendekatan mesin penerjemah dapat
dilakukan dengan berbasis data-driven
atau  menggunakan  korpus  paralel
(Bhattacharyya, 2015). Neural machine
translation  (NMT) adalah  sebuah
pendekatan baru dalam penerjemahan
mesin  yang menggunakan  arsitektur
Recurrent neural networks (RNNs) pada
bagian encoder dan decoder-nya dan
menggunakan korpus paralel sebagai
bahan untuk training data. Performa NMT
terbukti lebih baik dibanding Statictical
Machine  Translation (SMT) pada
ekperimen 30 jenis  penerjemahan
(Junczyz-Dowmunt, dkk. 2016).

NMT yang banyak digunakan saat ini
oleh para peneliti mesin penerjemah
adalah NMT berbasis attention. NMT
berbasis attention suatu pendekatan yang
efisien dalam membaca keseluruhan
kalimat atau paragraf, untuk mendapatkan
konteks dan inti dari informasi yang
sedang diekspresikan pada kalimat input,
kemudian menghasilkan kata-kata yang
diterjemahkan satu per satu. Setiap waktu
berfokus pada bagian yang berbeda dari
kalimat input untuk mengumpulkan
rincian semantik yang dibutuhkan untuk
menghasilkan kata output berikutnya
(Goodfellow, dkk. 2016).

Penelitian SMT pada penerjemahan
dua arah pada bahasa Inggris — Indonesia
dengan melakukan perbandingan
menggunakan RNNs dan N-gram sebagai
model bahasanya (Hermanto, dkk. 2015).
Selain itu, juga telah dilakukan penelitian
penerjemahan bahasa Jepang — Indonesia
dengan menggunakan SMT dan NMT
attention (Adiputra & Arase, 2017).

Bahasa Lampung sendiri sebagai suatu
bahasa daerah yang wajib dilestarikan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
melakukan ujicoba penerjemahan secara
otomatis dengan menggunakan pendekatan
NMT Dberbasis attention dan bahasa
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Lampung dialek api sebagai objek yang
digunakan dalam penelitian ini. Alat yang
digunakan adalah THUMT-theano (Zhang,
J. dkk. 2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan model dan  visualisasi
penerjemahan bahasa Lampung-Indonesia
dengan  pendekatan NMT  berbasis
attention. Untuk kemudahan dalam
penelitian maka dipilih salah satu dialek
dalam bahasa Lampung yaitu dialek api,
akan tetapi pada penelitian selanjutnya
akan dilakukan pengamatan terhadap
dialek nyo. Penelitian ini terkait pada dua
domain utama yaitu pemrosesan bahasa
alami dan bahasa daerah.

METODOLOGI
1. Bahan Penelitian

Bahan  yang  digunakan  untuk
melakukan ujicoba penerjemahan kalimat
bahasa Lampung dengan pendekatan NMT
attention adalah korpus paralel bahasa
Lampung - Indonesia. Faktanya tidak
ditemukan  korpus  paralel  bahasa
Lampung-Indonesia.  Ketiadaan korpus
paralel bahasa Lampung - Indonesia
mengharuskan peneliti untuk membuat
korpus paralel secara manual berdasarkan
buku bahasa Lampung sebagai referensi
sekolah, buku percakapan sehari-hari
bahasa Lampung dan buku afiksasi verba
bahasa Lampung.

Ketiadaan  korpus parallel bahasa
Lampung-Indonesia diatasi dengan cara
mengumpulkan  buku acuan bahasa
Lampung dialek api yang digunakan di
provinsi Lampung. Setelah pengumpulan
buku berhasil dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah mengetikkan ulang
bahasa Lampung dan terjemahannya dalam
bahasa Indonesia dengan menggunakan
aplikasi gedit yang ada di Linux Ubuntu
16.04, kemudian dilakukan penggalian
informasi statistik data dari korpus parallel
tersebut.

Korpus paralel bahasa Lampung-
Indonesia adalah kalimat-kalimat bahasa

Lampung yang telah memiliki padanan
artinya dalam bahasa Indonesia. Kalimat-
kalimat yang ada dalam penelitian ini
berasal dari buku acuan belajar bahasa
Lampung, LKS belajar bahasa Lampung
dan  percakapan sehari-hari  bahasa
Lampung. Kalimat-kalimat tersebut telah
diketik secara manual untuk membuat
korpus paralel dan jumlahnya mencapai
3000 kalimat.

2. Alat yang Digunakan

Proses pembangunan, pengujian model
untuk NMT attention digunakan perangkat
keras dengan spesifikasi seperti berikut :

e Processor: Intel(R) Core(TM) i7
3540 M CPU @ 3.00Hz (4 CPUs)

e Jumlah core: 4 core

e Memory: 300 GB HDD dan 8 GB
RAM

Perangkat lunak yang digunakan untuk
pembangunan dan pengujian model NMT
attention, dengan memanfaatkan korpus
paralel, adalah Linux Ubuntu 16.04 LTS
sebagai Sistem operasi, THUMT-theano
sebagai kakas untuk training data
membangun model translasi, pengujian
translasi. Bahasa pemograman Java
sebagai alat memvisualisasi  hasil
penerjemahan. gedit sebagai kakas untuk
teks editor (utf-8). Bahasa pemograman
Python untuk text processing.

3. Prosedur

Pendekatan NMT attention yang
digunakan untuk penerjemahan kalimat
bahasa Lampung ke bahasa Indonesia
dilakukan dengan melalui  beberapa
tahapan solusi sebagai berikut:

a. Mempersiapkan data. Adapun yang
dimaksud data disini adalah (1) data
training berupa korpus paralel, (2)
data validasi yaitu sekumpulan
kalimat yang digunakan untuk
melakukan validasi terhadap hasil
model yang diperoleh selama proses
training data. Untuk data validasi,
pada penelitian ini menggunakan
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skema 5-folds validation, (3) data uji
yaitu data / kalimat baru yang tidak
terdapat pada paralel korpus.

b. Melakukan training data bahasa
Lampung-Indonesia dengan bantuan
kakas THUMT-theano, dengan tujuan
menghasilkan sebuah model
penerjemahan  bahasa  Lampung-
Indonesia. Sebelum training data
dilakukan, peneliti harus menentukan
nilai-nilai  yang ada pada file
konfigurasi.

c. Melakukan uji model atau disebut
decoding, vyaitu  dengan  cara
memasukan ke dalam kakas THUMT-
theano berupa data uji yaitu 25
kalimat  tunggal tanpa  out-of-
vocabulary (OOV), 25 kalimat
tunggal dengan OOV, 25 kalimat
majemuk tanpa OOV dan 25 kalimat
majemuk dengan OOV. Tujuan data
uji ini adalah untuk mendapat hasil
penerjemahan dari data uji berupa file
berbahasa Indonesia dengan
berekstensi .trans.

d. Melakukan pengukuran atau evaluasi
hasil penerjemahan mesin  NMT
attention berekstensi .trans dengan
kalimat  referensi  yang  telah
disediakan dengan bantuan kakas
THUMT dan satuan pengukuran yang
digunakan adalah bilingual evaluation
under study (BLEU).

e. Menganalisis lebih dalam hasil
penerjemahan mesin dan memberikan
visualisasi hasil penerjemahan mesin
dengan bantuan kakas THUMT.
Bagian ini bersifat opsional.

Tahapan solusi diatas diilustrasikan pada

Gambar 1 di bawah ini.

Pada sistem penerjemahan bahasa
Lampung — Indonesia dengan pendekatan
NMT attention, desain eksperimen yang
dilakukan adalah:

1. Eksperimen pertama  melakukan
training data, testing data dan
visualisasi hasil pada penerjemahan
bahasa Lampung — Indonesia dengan
pendekatan NMT model Attention

dengan ukuran hidden layer n adalah
500 dan ukuran dimensi vektor word
embedding m adalah 310.

2. Eksperimen kedua melakukan training
data, testing data dan visualisasi hasil
pada penerjemahan bahasa Lampung —
Indonesia dengan pendekatan NMT
model Attention dengan ukuran hidden
layer n adalah 1000 dan ukuran
dimensi vektor word embedding m
adalah 620.

3. Eksperimen ketiga melakukan
training data, testing data dan
visualisasi hasil pada penerjemahan
bahasa Lampung — Indonesia dengan
pendekatan NMT model Attention
dengan ukuran hidden layer n adalah
1500 dan ukuran dimensi vektor word
embedding m adalah 930.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksperimen pertama, kedua dan ketiga
dilakukan dengan menggunakan data latih
3000 kalimat, validasi  eksperimen
dilakukan dengan mekanisme 5-folds
validation pada 3000 kalimat tersebut
kemudian data uji yang digunakan 100
kalimat terdiri dari 25 kalimat tunggal
tanpa out of vocobulary (OOV), 25 kalimat
tunggal dengan OOV, 25 kalimat majemuk
tanpa OOV dan 25 kalimat majemuk
dengan OOV.

Pengaturan file konfigurasi dilakukan
sebelum masuk ke proses training data.
Pengaturan  file  konfigurasi  adalah
penentuan parameter yang akan digunakan
pada proses training data. Penetapan
dilakukan dengan memberikan nilai-nilai
yang berkesesuain dan disimpan dalam
sebuah file bernama THUMT .config.
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Membangun paralel korpus

Pengumpulan kalimat bahasa Lampung
dialek Api

\4

Penerjemahan teks Lampung — Indonesia

secara manual

v

Korpus paralel Lampung
- Indonesia

\4

Penentuan parameter NMT model Attention

Training Data untuk file konfigurasi Training Data

\4

Pembangunan NMT model Attention

A 4

NMT Model Attention
terbaik untuk bahasa

Lampung - Indonesia

\4

Pengujian model dengan masukan berupa
kalimat — kalimat bahasa Lampung

Pengujian model dan analisa hasil

A 4

Eksplorasi model melalui visualisasi hasil
terjemahan

\ 4

Analisis hasil terjemahan kalimat dari mesin
dengan membandingkan dengan kalimat
acuan dengan BLEU skor

Gambar 1. Tahapan solusi pembangunan model NMT attention bahasa Lampung —
Indonesia
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Tabel 1. Hasil pengujian dengan NMT

attention
Nilai BLUE X1 X2 X3
(%)
25 Kalimat
Tunggal tanpa 37.95 62.46 57.95
oov
25 Kalimat
Tunggal 27.94 35.76 36.58
dengan OOV
25 Kalimat
Majemuk 55.09 68.66 54.35
tanpa OOV
25 Kalimat
Majemuk 30.55 40.96 36.8
dengan OOV
Rata-rata 37.8825 51.96 46.42

X1 adalah eksperimen pertama, X2
adalah eksperimen kedua dan X3 adalah
eksperimen  ketiga. Secara eksplisit,
informasi dari tabel 1 terlihat bahwa
eksperimen kedua memberikan hasil
evaluasi terbaik pada penerjemahan bahasa
Lampung-Indonesia. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap hasil penerjemahan
bahasa Lampung — Indonesia pada 100
kalimat uji maka dapat dikelompokan /
dikategorikan kesalahan penerjemahan
yang terjadi pada eksperimen ini, yaitu :

1. Extra  words, artinya ~ mesin
penerjemah memberikan hasil
terjemahan mempunyai jumlah kata
yang lebih banyak dari kalimat
masukan.

2. Unrelated  words, artinya mesin
penerjemah memberikan hasil kata-
kata yang tidak terkait dengan konteks
kalimat.

3. Negation Reversion, artinya mesin
penerjemah memberikan hasil
penerjemahan  yang  berlawanan
dengan makna yang sebenarnya atau
bersifat kontradiksi.

4. Word Omission, artinya mesin
penerjemah memberikan hasil
penerjemahan yang jumlah katanya
lebih sedikit dari kalimat masukan.

5. Word Repetition, artinya mesin
penerjemah memberikan hasil
penerjemahan  yang  mengandung
unsur kata-kata yang terjadi secara
berulang-ulang.

6. No Problem, lebih tepatnya ini
bukanlah sebuah masalah melainkan
fakta yang diperoleh peneliti yaitu
mesin penerjemah memberikan hasil
penerjemahan yang tepat sama sesuai
acuan.

Tingkat kemunculan kata juga
menjadi perhatian tersendiri guna digali.
Hal tersebut akan membantu pada tahapan
analisis selanjutnya. Sebuah kata yang
sangat jarang muncul dalam korpus
berpotensi terindikasi sebagai unknown
word (UNK) pada model translasi
sehingga sistem  mengindikasikannnya
sebagai OOV. Pengamatan terhadap
korpus paralel bahasa Lampung-Indonesia
yang terdiri dari 3000 kalimat bahasa
Lampung - Indonesia diperoleh fakta
bahwa lebih dari 89 % kata-kata yang
terdapat pada paralel copus menunjukan
tingkat kemunculan yang sangat rendah
yaitu kurang dari atau sama dengan 10 Kkali
pemunculan. Informasi detail terikat
kemunculan kata disajikan pada tabel 2 di
bawah ini.

Tabel 2. Kemunculan kata pada korpus
paralel

Jumlah Jumlah

Kata Kata
Tingkat Muncul Muncul
Kemunculan >10 <=10
kali kali
(%) (%)
Bahasa 781 92,19
Lampung
Bahasa _ 101 89.1
Indonesia
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A. Analisa Hasil Penerjemahan pada
Kalimat Tunggal tanpa OOV
(TTOOV)

TTOOV diujicobakan pada eksperimen
pertama, kedua dan ketiga. Hasil
pengamatan kesalahan penerjemahan yang
terjadi pada TTOQV disajikan secara rinci
pada tabel 3 di bawah ini.

Pada masing-masing kategori kesalahan
yang terjadi, pada pengujian 25 kalimat
tunggal tanpa OOV diperolen 3 utama
fakta yaitu :

e Pada bagian no problem, kalimat
yang berhasil diterjemahkan yaitu
12 kalimat.

e Pada bagian Unrelated words, hal
ini disebabkan kondisi kosa kata
yang digunakan pada penelitian ini,
kosa kata termasuk pada tingkat
kemunculan yang sangat rendah
sehingga sistem NMT attention
mendeteksi sebagai unknown word.

e Pada bagian jenis error lainnya,
tetap ada walau dengan angka yang
kecil.

Tabel 3. Hasil pengujian pada TTOOV

Eksperime Eksperime Eksperime

LLILei0A n Pertama n Kedua n Ketiga
Extra 7 2 4
words

Unrelate 13 1 13
d words

No

Problem 3 12 11
Negation

Reversio 4 2 1
n

Word

Omissio 4 3 1
n

Word

Repetitio 2 1 0

n

Selanjutnya, diberikan contoh hasil
eksperimen pada 25 kalimat tunggal tanpa
OoVv.

Tabel 4. Contoh hasil penerjemahan pada

TTOOV
Bahasa nyak mak mepoh kawai
Lampung | di wai
Bahasa saya tidak mencuci baju
Indonesia | di sungai
= FEEIER saya tidak akan segelas
PEITEITE! pada di sungai
TTOOV
Eksperimen -
Kedua TT zzﬁa asiedang mandi di
ooV g
Eks_perlmen saya tidak mencuci baju
Ketiga TT di sunaai
00V g

Pada hasil eksperimen pertama diketahui
bahwa ada dua kata yaitu mepoh dan
kawai. Berdasarkan informasi  dari
kemunculan kata, diketahui kata mepoh
muncul 7 kali dan kata kawai muncul 23
kali. Hal utama yang terjadi pada
eksperimen pertama ini, konteks kalimat
belum berhasil terekam dengan baik pada
eksperimen pertama sehingga diperoleh
hasil penerjemahan yang tidak
berhubungan secara konteks kalimat dan
terdapat extra word, dari yang seharusnya
hanya 2 kata mepoh dan kawai yang
terdeteksi salah menghasilkan tiga kata
terjemahan yang tidak berhubungan
(unrelated words). Pada eksperimen
kedua, terlihat hasilnya terdapat satu kata
yang belum diterjemahkan yaitu mepoh.
Kondisi jauh lebih baik dari eksperimen
pertama karena di eksperimen kedua tidak
terjadi extra word. Faktor utama pada
eksperimen  kedua  adalah  tingkat
kemunculan kata mepoh yang masih
rendah vyaitu 7 kali. Pada eksperimen
ketiga diperolen hasil sesuai yang
diinginkan.

Visualisasi  hasil penerjemahan hanya
diambil dari eksperimen pertama dan
ketiga. pada TTOOV diberikan pada
Gambar 2 di bawah ini.
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B. Analisa Hasil Penerjemahan pada
Kalimat Tunggal dengan OOV
(TDOOV)

Dengan membandingkan perolehan nilai
dari ketiga eksperimen di tabel 5 di bawah
ini. Pada masing-masing  kategori
kesalahan yang terjadi, pada pengujian 25

Pada bagian word omission dan
word repetition terjadi penurunan
nilai, sedangkan pada bagian extra
words sedikit naik nilainya.

Tabel 5. Hasil pengujian pada TDOOV

kalimat tunggal dengan OOV diperoleh 3

utama fakta yaitu; TDooy  Eksperimen  Eksperimen  Eksperimen
. . . Pertama Kedua Ketiga
e OOV yang sengaja diberikan pada
kalimat tunggal memberikan efek Extra ) . ]
penurunan nilai pada bagian words
kategori no problem sehingga tidak Unrelated 19 - -
ada satupun mesin NMT attention
memberikan hasil penerjemahan II;ll?obIem 0 0 0
yang sesuai dengan kalimat acuan.
. Negation
o Fakta kosa kata yang jarang Reversion 1 3 2
muncul mendominasi  faktor Word
penyebab banyaknya mesin NMT Onmission 7 5 5
memberikan hasil terjemahan tetapi
masuk dalam kategori unrelated Word 1 1 0
Repetition

words, ditambah hal ini

dipengaruhi OOV yang sengaja
diberikan di eksperimen 1, 2 dan 3.

THUMT_Viz
File

= 3 3 (66%) ) 1319

D3

source context

source sentence nyak mak mepoh kawai di wai
source word embedding .\ .\ .\ .\ .\
source forward hidden states /x A /‘i /A /}
source backward hidden states &/ */ V y */
source concatenated hidden states u u u u u
attention |l @ [ ] [ ] [ ] [ ]

S

____________ 1

target hidden states
target word embedding

target sentence saya tidak akan segelas pada

I S S S S S Sy

di sungai eos

[l

Souirce contertual words rvak mak mepoh  Kawal di weal 05

original relevance 0.0003 0.0001 0.0051 0.0207 0.0330 0.2568 0.0365

normalized relevance 0.0002 0.0001 0.0034 0.0137 0.0218 0.1899 0.0242

tidak akan segelas  pada di sungai

-
1.0000

target contextual words saya

rs

original relevance 0.0006 0.0046 0.0060 0.0082 0.0188 0.1219

normalized relevance 0.0004 0.0030 0.0040 0.0081 0.0112 0.0806 0.6615

T I EREEFELI T E

o] [eT

[«

<] I

Gambar 2. Visualisasi hasil eksperimen pertama pada TTOOV
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Selanjutnya, diberikan contoh hasil
eksperimen pada 25 kalimat tunggal
dengan OOV. Kalimat “tono ngeni
kanikan iwa di kulam ani iwa lele” adalah
contoh kalimat yang sengajar diberikan
sebuah kata OOV yaitu lele. Efek kata lele
pada eksperimen 1, 2 dan 3 mengacaukan
konteks kata-kata yang dekat dengan kata
“lele”, hal ini karena di penelitian ini tidak

menyinggung solusi atas keberadaan
OOV. Hal ini akan menjadi Kkajian
selanjutnya. Hasil eksperimen pertama
menunjukan terjadi kekeliruan

penerjemahan kata toni menjadi hasan, hal
ini disebabkan sistem NMT membaca
secara konteks lebih dekat ke kata
“hasan”. PoS Tag menjadi alternatif
pilihan untuk penelitian selanjutnya guna
meningkatkan kualitas penerjemahan.

THUMT_Viz

Tabel 6. Contoh hasil penerjemahan

pada TDOOV
Bahasa tono ngeni kanikan
Lampung iwa di kulam ani iwa lele
Bahasa tono memberi
Indonesia makanan ikan di kolam
ikan lele
Eksperimen tono memberi
Pertama TD makanan ikan di kolam
ooV lukman
Eksperimen tono memberi
Kedua Tg o0V makanan ikan di jakarta
ani ikan adat
Eksperimen tono memberi
Ketioa Tg o0V makanan ikan di kolam
9 pertemukan ikan
Visualisasi hasil penerjemahan

eksperimen kedua pada TTOQOV diberikan
pada Gambar 3 di bawah ini.

= B WD (57%) ) 13:27 ¥

6 File |
2 =l
E source sentence tono ngeni kanikan iwa di kulam ani iwa lele eos |2
3 source word embedding [ ]
source forward hidden states
é source backward hidden states
" source concatenated hidden states K‘ K‘ K‘ K‘ K‘ K‘ K‘ K‘ ®
S attention I @ [} [} [} [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
% source context | @ ® ® ® ® [ ] [ ] ® ® o
A _z___I___I___I___I___I___I___;___I___I_7
B target word embedding g g g g g g g & & %
a target sentence tono memberi makanan ikan di jakarta ani ikan adat eos |4
Il — Il I Tl |
Source cortertual words oro ngent ankan  wa d Kilam  ani i Tele eos =
original relevance 0.0000 0.0000 0.0011 0.0015 0.0010 0.0041 0.0289 0.0164 0.0087 0.0205
- normalized relevance 0.0000 0.0000 0.0009 0.0011 0.0007 0.0032 0.0223 0.0127 0.0067 0.0158 p
target contextual words tono memberl  makanan  ikan di jakarta ani ikan adat
S —
gﬂ original relevance 0.0001 0.0011 0.0028 0.0088 0.0278 0.0582 0.0046 0.1454 0.9643
~‘)\1 normalized relevance 0.0001 0.0008 0.0022 0.0068 0.0215 0.0449 0.0036 01123 0.7442 =l
- [l Il I [»]

Gambar 3. Visualisasi hasil eksperimen kedua pada TDOOV

C. Analisa Hasil Penerjemahan pada
Kalimat Majemuk tanpa OOV

(MTOOQV)
Hasil dari tabel 7 di bawah ini
menunjukan pengujian pada kalimat

majemuk menunjukan tren nilai BLEU
yang lebih baik dari kalimat tunggal
karena kalimat majemuk mempunyai

jumlah kata yang lebih banyak dari kalimat
tunggal. Dengan keberadaan kata-kata ini
akan memberi  kontribusi  terhadap
pembentukan konteks kalimat sesuai yang
diinginkan.  Dengan  membandingkan
perolehan nilai dari ketiga eksperimen di
tabel 7 di bawah ini. Pada masing-masing
kategori kesalahan yang terjadi, pada
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pengujian 25 kalimat majemuk tanpa OOV
diperoleh 2 utama fakta yaitu :

e Faktor tingkat kemunculan Kkata-
kata yang sangat jarang sesuai info
tabel V.3 masih mendominasi
kondisi eksperimen kalimat
majemuk walaupun tanpa OOV
sehingga kemunculan unrelated
words tetap tinggi di semua
eksperimen dan kemunculan extra
words.

e Pada kalimat majemuk, potensi
terjadinya  negation  reversion,
word omission dan word repetition
menjadi berkurang akibat
kontribusi  dari kata-kata dari
kalimat majemuk tersebut
memberikan efek pembentukan
konteks kalimat yang lebih baik.

Tabel 7. Hasil eksperimen pada kondisi

Tabel 8. Contoh hasil penerjemahan pada
MTOOV

Bahasa apakni lapah mit sabah ghik
Lampung ibuni lapah mit pasagh
Bahasa bapaknya pergi ke sawah dan
Indonesia ibunya pergi ke pasar
Eksperimen .
pertama T | (9090 et e v
ooV
ELEEen e bapaknya pergi ke sawah dan
R A ibunya pergi ke pasar
ooV
E ST 2 ayahnya pergi ke sawah dan
Ketiga MT ib Sk
00V ibunya pergi ke pasar

MTOOV

Eksperimen  Eksperimen  Eksperimen
MTOOV Pertama Kedua Ketiga
Extra
words 0 1 2
Unrelated
words 19 17 18
No
Problem 4 8 6
Negation
Reversion 0 0 1
Word
Omission 8 1 2
Word
Repetition 2 0 1

Selanjutnya, diberikan contoh hasil
eksperimen pada 25 kalimat majemuk
tanpa OOV.

Tabel 8 memberikan sebuah contoh
yang sempurna dari sisi hasil decoding dan
hampir sempurna dari sisi evaluasi.
Dikatakan ~ sempurna  karena  hasil
eksperimen 1, 2 dan 3 pada sebuah contoh
di 25 kalimat majemuk tanpa OOV ini
memberikan hasil yang benar secara
makna akan tetapi dikatakan hampir
sempurna dari sisi evaluasi karena di hasil
eksperimen yang ketiga muncul kata
“ayahnya”. Kata “ayahnya” akan dianggap
berbeda dengan kata “bapaknya” ketika
dilakukan pengecekan menggunakan nilai
BLEU, sehingga untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya dibuatkan kalimat
target/tujuan itu terdiri dari dua jenis untuk
mengakomodasi  beberapa kata yang
mempunya makna sama seperti kata
“ayahnya” dan “bapaknya”.

Untuk tabel 8, berikut di bawah ini
disajikan visualisasi hasil penerjemahan
eksperimen pertama pada MT OOV
diberikan pada gambar di bawah ini, akan
tetapi hasil visualisasi belum utuh karena
keterbatasan ruang maka disajikan dalam
dua Gambar 4 dan 5 di bawah ini :
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THUMT_Viz = B 8 E0 1% @) 1336

THUMT_Viz

File

source sentence apakni lapah mit sabah ghik ibuni lapah mit pasagh eos

source word embedding »\ »\ »\ »\ »\ »\ »\ »\ »\
source forward hidden states

source backward hidden states

D

source concatenated hidden states b b b b b b b ] ]

attention |l @ [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]

S Caltel Salutal Salutet Satule Satalnt Satulnf ulatnt Salutet Salutet g

I S S S S S S S S

CHl| I
Source contextual words apakni apah mit gabah ghik ibuni Tapah mit pasagh eos

source context
target hidden states

target word embedding

D[ LT

original relevance 0.0001 0.0009 0.0013 0.0264 0.0317 0.0246 0.0332 0.0461 0.3869 0.3080
normalized relevance 0.0000 0.0004 0.0007 0.0137 0.0164 0.0127 0.0172 0.0239 0.2007 0.1597

target contextual words bapaknya  pergi ke sawah dan iburya pergi ke pasar
| —

0.0003 0.0002 0.0003% 0.0014 0.0016 0.0102 0.0058 0.0480 1.0000

[T

®

lﬁ
-y
B

B

o
a]
5
|
<]
2y

D

< Il [

THUMT_Viz

THUMT_Viz

source word embedding lb\ lb\ lb\ IP\ IP\ IP\ IP\ II\ II\
source forward hidden states

source backward hidden states

= <ource concatenated hidden states b b > b b b b ] ]

attention | @ [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]

e=  EEEIEEIERERE e
S S S S S S S Sy

target sentence bapaknya pergi ke sawah dan ibunya pergi ke pasar eos
I Ir

target word embedding

T K

] Il

u@m@mmwmwmdm@

original relevance 0.0001 0.0009 0.0013 0.0264 0.0317 0.0246 0.0332 0.0461 0.3869 0.3080
normalized relevance 0.0000 0.0004 0.0007 0.0137 0.0164 0.0127 0.0172 0.0239 0.2007 0.1597
target contextual words bapakrya  pergl ke sawah dan ibunya pergi ke pasar I
—
fl original relevance 0.0003 0.0002 0.0003 0.0014 0.0016 0.0102 0.0058 0.0490 1.0000
ormalized relevance 0.0001 0.0001 0.0002 0.0007 0.0008 0.0053 0.0030 0.0254 0.5186 i
[»]

Gambar 5. Visualisasi hasil eksperimen pertama pada MTOOV (Bagian kedua)

D. Analisa Hasil Penerjemahan pada dipaparkan pada bagian Tabel 9 di bawah
Kalimat Majemuk dengan OOV ini.
(MDOOV)

Efek penambahan satu atau dua kata
yang bersifat OOV pada kalimat majemuk
ini sangat signifikan akibatnya, hal ini
tercermin dari perubahan yang terjadi pada
bagian no problem, tidak ada satupun
kalimat yang sesuai dengan kalimat acuan
dan secara umum sama seperti yang
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Tabel 9. Hasil Eksperimen Pada Kondisi Kedua MT | berdua besar-besar dan ibunya

MDOOV (0]0)Y/ pergi ke pasar guna
Eksperimen | ayahnya pergi ke sawah di

Ketiga MT | kalender hidup ibunya pergi ke

MD Eksperime  Eksperime  Eksperime

ooV nPertama  n Kedua n Ketiga ooV pasar untuk

Extra

Vdﬁ:gfate 4 4 4 Tabel 10 memberikan sebuah contoh
d words 23 23 24 hasil terjemahan NMT attention tidak ada
No yang sesuai dengan kalimat acuan dalam
Problem 0 0 0 bahasa Indonesia, akan tetapi perlu diamati
Negation satu per satu hasil terjemahan dari
Reversio ; i

0 1 2 5 eksperimen 1, 2 dan 3 tersebut di atas.
Word Hasil eksperimen 1 menunjukan kacaunya
Omission 14 3 8 konteks kalimat yang dihasilkan ditandai
Word oleh adanya kesalahan kategori extra
Ee"et't'o 5 ) . words, unrelated words dan diperparah

oleh efek dua OOV yaitu kata “kedaton”
Selanjutnya, diberikan contoh hasil dan “pesawaran”. Hasil eksperimen 2 jauh

eksperimen pada 25 kalimat majemuk lebih ~ baik karena extra words-nya
dengan OOV. berkurang tetapi masih kacau konteks

kalimatnya dan eksperimen 3 walau

Tabel 10. Contoh Hasil Penerjemahan hasilnya masih kacau konteks kalimatnya

pada MDOOV tetapi tidak ada extra WOI.‘dS. _ N

Untuk tabel 10 berikut di bawah ini

Ba apakni lapah mit sabah di disajikan visualisasi hasil penerjemahan
La;;jﬁg kedaton ghik ibuni lapah mit eksperimen  pertama pada MDOOV
pasagh pesawaran diberikan pada gambar di bawah ini, akan

Bahasa | Papaknya pergi ke sawah di tetapi hasil visualisasi belum utuh karena
Indonesia | <€daton dan ibunya pergi ke keterbatasan ruang maka disajikan dalam

pasar pesawaran

Eksperimen | bapaknya pergi ke kebun yang
Pertama | jadi diperhatikan mendengar
MT OOV | ibunya pergi ke pasar untuk jari

Eksperimen | belanda pergi ke sawah di

Gambar 6, 7, 8 dan 9 berikut ini :

THUMT_Viz < $ E9(99%) #) 1519
g File |
) L= = all=]
E source sentence apakni lapah mit sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit =]
* source word embedding ID\ IL\ IL\ ID\ GD\ 0\ 0\ ib\ Ib\ Ib\
source forward hidden states
é source backward hidden states
source concatenated hidden states b K‘i &45 b b b b b k@; kdb =
=] |
& attention I @ [ ] [ ] [ ] [ [ [ ] [ [ ] [ ]
source context I ® (] (] (] (] (] (] ] (] (]
target hidden states I7*I7;7;7;7’;7’;7;7 7 —
o o e & o & & & e e
target sentence bapaknya pergi ke kebun yang jadi diperhatikan mendengar  ibunya pergi ||
K] I I - Dl
source contextual words apakni apal mit sabah di kedaton  ghik ibuni lapah  mt pasagh  pesawaran eos [
riginal relevance 0.0000 0.0008 0.0006 0.0047 0.0070 0.0013 0.0065 0.0168 0.0388 0.0393 0.3187 0.1678 0.3747
0.0000 0.0004 0.0003 0.0022 0.0032 0.0006 0.0029 0.0076 0.0176 0.0179 0.1454 0.0764 0.1704 |
al words bapsknya  perg ke kebun yang jadi diperhatikanmendengar ibunya pergi ke pasar untuk ja
B

) original relevance 0.0000 0.0000 0.0001 0.0005 0.0003 0.0003 0.0056 0.0029 0.0088 0.0037 0.0608 0.1367 0.0003 1

nnnnn lized relevance 00000 0.0000 00000 00002  0.0001 0.0001 00025  0.0013  0.0040 00017  0.0277 00622  0.0001 0.4
Il I D

[l

Gambar 6. Visualisasi hasil eksperimen pertama pada MDOOV (Bagian pertama)
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THUMT_Viz < B 8 =9009%) 4) 1520 3

L= ez s [E] [ ]

sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit pasagh pesa... cos

[T

(f\ é@ /%) é@ /%) é@ DD DD Db D
u u u u u K«ii J J J J J [

L &
L

~3---2---3---3---3---3---}---2---2---2---2---2---24

8

>

2

&

B R e e S e e i S i e S !
.’v"’ bapaknya pergi ke kebun yang jadi diperhatikan mendengar  ibunya pergi ke pasar untuk
2

D

I KT

< [ Il [
source contextual words apakni apah mit sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit pasagh pesawaran eos

original relevance 0.0000 0.0008 0.0006 0.0047 0.0070 0.0013 0.0065 0.0168 0.0388 0.0393 0.3197 0.1679 0.3747
normalized relevance 0.0000 0.0004 0.000% 0.0022 0.0032 0.0006 0.0029 0.0078 0.0176 0.0179 0.1454 0.0764 0.1704

target contextual words bapakrya  pergi ke kebun yang Jadi diperhatikanmendengar ibunya pergi ke pasar untuk ia

) original relevance 0.0000 0.0000 0.0001 0.0005 0.0003 0.0003 0.0056 0.0029 0.0088 0.0037 0.0808 0.1367 0.0003 1

normalized relevance 0.0000 0.0000 0.0000 0.0002 0.0001 0.0001 0.0025 00013  0.0040 0.0017 0.0277 0.0622 0.0001 0.45]
o« i I ]

THUMT_Viz < B 8 =9009%) 4) 1520 3

L= ez s [E] [ ]

mit sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit pasagh pesa... cos

IEEEESE RS

PORVERVERVEEVERVER VD

[T

__________________________________________________ 1

@
E
9
m
A
& ke kebun yang jadi diperhatikan mendengar ibunya pergi ke pasar untuk jari eos

[ v

< [ il
source contextual words apakni apah mit sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit pasagh pesawaran eos

I KT

original relevance 0.0000 0.0008 0.0006 0.0047 0.0070 0.0013 0.0065 0.0168 0.0388 0.0393 0.3197 0.1679 0.3747
normalized relevance 0.0000 0.0004 0.000% 0.0022 0.0032 0.0006 0.0029 0.0078 0.0176 0.0179 0.1454 0.0764 0.1704

target contextual words bapakrya  pergi ke kebun yang Jadi diperhatikanmendengar ibunya pergi ke pasar untuk ia
-

) original relevance 0.0000 0.0000 0.0001 0.0005 0.0003 0.0003 0.0056 0.0029 0.0088 0.0037 0.0808 0.1367 0.0003 1

[«11

normalized relevance 0.0000 0.0000 0.0000 0.0002 0.0001 0.0001 0.0025 0.0012 0.0040 0.0017 0.0277 0.0622 0.0001 0.4
]

— I

Gambar 8. Visualisasi hasil eksperimen pertama pada MDOOV (Bagian ketiga)
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File

L= ez s [E] [ ]

— mit sabah di kedaton ghik ibuni lapah mit pasagh pesa... eos B
=
= u u u u u u u u u !
__________________________________________________ 1
(] [ ] [ ] (] (] ® ® ® ® ® ® ® e |
__________________________________________________ 1
[ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ e |
- ke kebun yang jadi diperhatikan mendengar ibunya pergi ke pasar untuk jari eos =1
« I i D
apakni apal it sabah di kedaton  ghk buni fapah mit pasagh  pesawaran eos B
0.0000 0.0008 0.0006 0.0047 0.0070 0.0013 0.0065 0.0168 0.0388 0.0393 0.3197 0.1879 0.3747
DDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDD 2
\—I bapaknya  pergi ke kebun yang jadi diperhatikanmendengar ibunya pergi ke pasar untuk jari
—
ﬁ”J 0.0000 0.0000 0.0001 0.0005 0.0003 0.0003 0.0056 0.0028 0.0088 0.0037 0.0608 0.1367 0.0003 1.0000
F=) 5 0. uuTu 0.0000  0.0000 . 0.0002 0.0001 0. uui uuuuuuuuuuuuuuuuu .

Gambar 9. Visualisasi hasil eksperimen pertama pada MDOOV (Bagian keempat)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan
pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu :
1. Penerjemahan bahasa Lampung-

Indonesia dengan pendekatan NMT

attention dengan perolehan rata-rata

nilai akurasi BLEU sebesar 51.96 %.

Pendekatan ini menggunakan 3000

kalimat pada korpus paralel dan

konfigurasi dimensi yang terbaik
diperoleh pada menggunakan dimensi
word embedding sebesar 620 dan
dimensi hidden layer pada bagian

ecoder dan decoder-nya sebesar 1000.
2. Masalah utama yang dihadapi pada

penerjemahan dengan pendekatan

NMT attention pada bahasa Lampung-

Indonesia adalah tingkat kemunculan

kosa-kata yang rendah dibawah 19

akan menyebabkan sistem penerjemah

membacanya sebagai unknown word

(UNK), jumlah korpus paralel yang

masih sedikit yaitu 3000 kalimat.

Selain itu, perlu penanganan khusus

untuk kosa kata yang memang belum

ada di korpus atau sebagai OOV.

Penelitian ini adalah titik awal untuk
melakukan  penelitian pada bahasa

Lampung dari aspek pemrosesan bahasa
alami khususnya pada mesin penerjemah,
sehingga masih terbuka lebar untuk
dilanjutkan. Saran yang dpat diambil dari
penelitian ini untuk penelitian selanjutnya
yaitu untuk penelitian NMT attention guna
penerjemahan bahasa Lampung
selanjutnya, disarankan menggunakan
teknik yang dapat mereduksi kosa kata
menjadi bentuk lain seperti sub kata seperti
yang telah dilakukan oleh Rico Senrich
dan kawan-kawan dari University of
Edinburgh.
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